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ABSTRACT 
The purpose of this study was to test the influence of organizational 
commitment, motivation and the competence professional of the performance of high 
school accounting teacher in sidoarjo city. The data used in this study is the primary 
data obtained from the questionnaires high school accounting teacher in the Sidoarjo 
city, by the number of samplesas much as 50 respondents. Analysis technique used is 
multiple linear regression analysis.From the results of multiple linear regression 
analysis can be concluded that motivation, organizational commitment and professional 
competence simultaneously significant effect on the performance of high school 
accounting teacher in Sidoarjo city. Concluded also partially organizational 
commitment and professional competence have a significant effect on the performance 
of high school accounting teacher in Sidoarjo city, but the motivation partially is not 
significant effect on the performance of high school accounting teacher in Sidoarjo city. 
 




Pendidikan di Indonesia masih belum bisa 
seperti yang diharapkan, karena lembaga-
lembaga pendidikan belum mampu 
menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Maka kualitas pendidikan di 
Indonesia harus selalu ditingkatkan. 
Peningkatan kualitas pendidikan tentunya 
harus didukung dengan adanya peningkatan 
kualitas tenaga kependidikannya. 
Pendidikan memerlukan kinerja unggul 
untuk dapat bertahan dan bersaing. Sebuah 
kinerja akan ditentukan oleh kinerja sumber 
daya manusia yang ada dalam organisasi. 
Dalam realita saat ini masih diketemukan 
adanya gejala-gejala antara lain : 1) 
pembuatan kerangka KBM belum optimal 
bahkan hanya copy paste perangkat tahun 
lalu dengan mengganti tahunnya , 2) 
kurangnya kemauan guru menciptakan 
pembelajaran yang variatif, 3) masih 
banyaknya siswa yang tidak 
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh 
guru sehingga mereka tidak menyerap 
pelajaran yang didapat, 4) dan masih 
diketemukan adanya siswa yang tidak lulus 
ujian akhir nasional yang disebabkan nilai 
mereka tidak memenuhi standar kelulusan. 
Belum optimalnya kinerja guru tersebut 
bukan tanggung jawab sekolah saja, 
melainkan tanggung jawab bersama antara 
pihak Depdikanas dan Pemerintah. 
Guru akuntansi di tingkat SLTA adalah 
seseorang yang berperan penting dalam 
memberikan materi-materi seputar 
akuntansi dasar yang akan dipelajari secara 
mendalam di tingkat  Perguruan Tinggi. 
Sehingga peranan dari seorang  guru 
akuntansi di tingkat SLTA benar-benar 
dibutuhkan oleh para siswa yang  akan 
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melanjutkan pendidikan di tingkat 
Perguruan Tinggi jurusan akuntansi. 
 Menurut  Barnawi dan Mohammad 
Arifin (2012:11),  kinerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Tinggi 
rendahnya kinerja pekerja berkaitan erat 
dengan system pemberian penghargaan 
yang diterapkan oleh lembaga/organisasi 
tempat mereka bekerja.  Permasalahan yang 
timbul mengenai  kinerja ini merupakan 
suatu indikasi bahwa peranan organisasi 
sangatlah diperlukan. Hal ini merupakan 
suatu cara untuk  meningkatkan  kinerja 
guru akuntansi SLTA. Kadang kemajuan 
dari suatu  organisasi yang tidak diimbangi 
dengan sumber daya yang baik, maka hal 
ini akan mengakibatkan tidak akuratnya 
antara keinginan dengan realita yang ada. 
 Menurut Gibson et al. (2000) yang 
dikutip oleh Harif Amali (2005) motivasi 
adalah kekuatan yang mendorong 
seseorang karyawan yang menimbulkan 
dan mengarahkan perilaku individu. 
Sehingga semakin besar motivasi yang 
dimiliki oleh individu sebagai karyawan 
dapat meningkatkan kinerja karyawan itu 
sendiri. 
Motivasi yang tinggi harus dimiliki 
oleh guru akuntansi SLTA. Karena dengan 
adanya motivasi yang tinggi akan 
meningkatkan kinerja guru akuntansi dalam 
memberikan materi akuntansi yang akan 
berdampak positif dalam proses pengajaran 
terhadap siswa-siswanya. 
Menurut Wahyu Kartikasari (2009) 
mendefinisikan kompetensi profesional 
adalah segala kemampuan, bakat, keahlian 
yang dimiliki dan dikuasai oleh guru 
sebagai agen pembelajaran dalam 
mengantarkan keberhasilan peserta 
didiknya yang dimiliki oleh individu-
individu untuk melakukan sesuatu dengan 
jaminan  hasil yang diharapkan. Oleh 
karena itu, harus dibangun untuk 
mendukung sistem kerja yang sesuai 
dengan tujuan organisasi. 
Kompetensi sangat diperlukan bagi 
seorang guru, karena keterampilan dan 
pengetahuan yang dimiliki merupakan 
suatu modal utama untuk mencapai tujuan 
kinerja yang optimal.Khususnya bagi guru 
akuntansi SLTA yang mengajarkan tentang 
dasar-dasar akuntansi atau yang lebih 
dikenal pembukuan, pengetahuan tentang 
akuntansi wajib diperlukan untuk 
kelancaran dalam pemberian materi 
akuntansi di sekolah. 
Kompetnsi professional seorang 
guru akuntansi SLTA sangatlah diperlukan. 
Karena disini tenaga professional pendidik 
sangat menentukan keberhasilan proses 
belajar yang efektif dan efisien sehingga 
tujuan pendidikan dapat tercapai dan 
terwujud dari hasil belajar siswa yang baik 
yang pada akhirnya dapat mencetak lulusan 
yang berkualitas. 
Menurut Gibson et al (2000) yang 
dikutip oleh HarifAmali (2005) komitmen 
organisasional dapat diartikan sebagai 
identifikasi, loyalitas, dan keterlibatan yang 
dinyatakan oleh karyawan untuk organisasi 
atau unit dari suatu organisasi. Komitmen 
organisasional juga sangat mempengaruhi 
kinerja seseorang dalam sebuah organisasi 
mengenai bagaimana seorang individu 
tersebut menunjukkan partisipasi dan 
loyalitas terhadap organisasinya yang akan 
berlanjut pada kesuksesan dan 
kesejahteraan organisasi tersebut. 
 
 
RERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Kinerja Guru Akuntansi 
Kata kinerja merupakan terjemahan 
dari bahasa inggris, yaitu dari kata 
performance. Kata performance berasal 
dari kata to perform  yang berarti 
menampilkan atau melaksanakan. 
Performance  berarti prestasi kerja, 
pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, unjuk 
kerja,  
Menurut Barnawi dan Mohammad 
Arifin (2012:13) kinerja adalah tingkat 
keberhasilah seseorang atau kelompok 
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 
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tanggung jawab dan wewenangnya 
berdasarkan standar kinerja yang telah 
ditetapkan selama periode tertentu dalam 
kerangka mencapai tujuan organisasi. 
Setiap individu yang diberi tugas 
atau kepercayaan untuk bekerja pada suatu 
organisasi tertentu diharapkan mampu 
menunjukkan kinerja yang memuaskan dan  
memberikan konstribusi yang maksimal 
terhadap pencapaian tujuan organisasi 
tersebut. 
Indikator penilaian terhadap kinerja 
guru dalam Firdian (2010) ada lima 
indikator yang mempengaruhikinerjayaitu, 
Ketepatan, Kualitas, Keakuratan, 




Menurut Arfan Ikhsan Lubis 
(2010:58) motivasi sering diartikan sebagai 
sesuatu yang ada pada diri seseorang yang 
dapat mendorong. Mengaktifkan, 
menggerakan dan mengarahkan perilaku 
seseorang. Dengan kata lain, motivasi 
sudah ada dalam diri seseorang dalam 
wujud niat, harapan, keinginan dan tujuan 
yang akan dicapai. Motivasi ada dalam diri 
manusia terdorong karena : 1) keingin 
untuk hidup, 2) keinginan untuk memiliki 
sesuatu, 3) keinginan akan kekuasaan, dan 
4) keinginan akan adanya pengakuan. Jadi, 
motivasi dapat diartikan sebagai dorongan 
atau keinginan yang dapat dicapai  oleh 
seseorang individu dengan perilaku tertentu 
dalam usahanya. 
Motivasi didefinisikan sebagai 
pemberian motif, penimbulan motif, atau 
hal yang menimbulkan dorongan pada 
seseorang untuk melaksanakan tugas/ 
pekerjaan dengan baik sesuai tanggung 
jawab yang diberikan. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur motivasi dalam 
penelitian ini menggunakan indicator yang 
telah digunakan oleh (Rivai:2005) yaitu, 
Penentuan insentif 
Perolehan hadiah 
Kesempatan pengembangan karir 
Kesempatan mempelajari hal baru 
Dihormati oleh rekan kerja 
Hubungan Motivasi Dengan Kinerja 
Guru 
Teori motivasi merupakan suatu 
pandangan yang dapat digunakan sebagai 
pedoman untuk memberikan motivasi 
kepada orang-orang atau kelompok tertentu 
dalam suatu organisasi. Motivasi dapat 
menyebabkan seseorang dapat berperilaku 
baik.Sehingga motivasi akan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
karena akan mendorong dirinya sendiri 
demi untuk memenuhi kebutuhan 
pribadinya dan untuk mencapai 
keberhasilan dan tujuan organisasinya.  
Ditunjang dengan penelitian Adi 
Wahyudi dan Partono Thomas (2012) 
terdahulu dengan menggunakan analisis 
regresi berganda mendukung hubungan 
motivasi dengan kinerja guru 
ekonomi/akuntansi ditingkat SMA/MA 
kota Magelang dan variabel motivasinya 
memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap kinerja guru Ekonomi/Akuntansi. 
Dengan kata lain semakin tinggi motivasi 
seorang guru maka akan semakin lebih baik 
kinerja yang tersalur dalam organisasi. 
 
Komitmen Organisasi 
Organisasi adalah pengaturan yang 
disengaja terhadap sejumlah orang untuk 
mencapai tujuan tertentu. Pertama, tiap 
organisasi memiliki tujuan yang khas. 
Tujuan itu biasanya dinyatakan dalam 
sasaran atau sekelompok sasaran yang oleh 
organisasi tersebut diharapkan untuk 
dicapai. Kedua, tiap organisasi terdiri atas 
orang-orang. Seseorang yang bekerja 
sendirian bukanlah suatu organisasi, dan 
diperlukan lebih dari satu orang dan dapat 
melakukan pekerjaan yang diperlukan oleh 
organisasi untuk mencapai sasarannya. 
Ketiga, semua organisasi menyusun 
struktur  yang disengaja sehingga 
anggotanya dapat melakukan pekerjaan 
mereka. (Arfan Ikhsan Lubis, 2010 : 49) 
Pengukuran komitmen 
organisasional menurut Arfan Ikhsan Lubis 
(2010:55) mengemukaan tiga komponen 
mengenai komitmen organisasi, yaitu : 
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Komitmen afektif (affective 
commitment). Komitmen ini terjadi apabila 
karyawan ingin menjadi bagian dari 
organisasi karena adanya ikatan emosional 
atau psikologis terhadap organisasi. 
Semakin nyaman dan tinggi manfaat yang 
dirasakan oleh anggota maka semakin 
tinggi komitmen seseorang pada organisasi. 
Komitmenberkelanjutan 
(continuancecommitment). Muncul apabila 
karyawan tetap bertahan pada suatu 
organisasi karena membutuhkan gaji dan 
keuntungan-keuntungan lain, atau 
karyawan tersebut tidak menemukan 
pekerjaan lain. Dengan kata lain karyawan 
tersebut tinggal di organisasi tersebut 
karena dia membutuhkan organisasi 
tersebut. 
Komitmen normatif (normative 
commitment), yaitu kuatnya hasrat 
seseorang untuk tetap bekerja pada suatu 
organisasi karena ia merasa berkewajiban 
untuk tetap tinggal disana. Termasuk 
perasaan tanggung jawab karyawan untuk 
tetap tinggal di organisasi. 
Ketiga kelompok komitmen ini 
telah sering kali diuji dalam berbagai 
situasi dan berbagai obyek dan temuan 
yang dihasilkan tetap menunjukan adanya 
stabilitas yang memuaskan.  
 
Hubungan komitmen organisasional 
dengan kinerja Guru 
Tingkat komitmen baik komitmen 
perusahaan terhadap karyawan, maupun 
antara karyawan terhadap perusahaan 
sangat diperlukan karena melalui 
komitmen-komitmen tersebut akan tercipta 
iklim kerja yang profesional. Oleh karena 
itu komitmen organisasional akan 
menimbulkan rasa ikut memiliki bagi 
pekerja terhadap organisasi.Beberapa 
penelitianterdahulumenyatakan bahwa 
komitmen organisasional berpengaruh 
terhadap kinerja.Dapat disimpulkan bahwa 
kinerja diukur atas dasar motivasi, 
kesempatan kerja, kepuasan kerja, 
komitmen organisasi dan kompetensi 
profesi.  
Hal ini sejalan dengan penelitian 
Harif Amali Rivai dan Pramusinto (2005) 
yang meneliti tentang pengaruh motivasi, 
komitmen, dan kompetensi terhadap kinerja 
pegawai. Hasilnya menunjukkan bahwa 
komitmen berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja individual. 
 
Kompetensi Profesional 
Kompetensi adalah pengetahuan, 
pengalaman dan ketrampilan yang 
diperlukan untuk memenuhi tuntutan peran 
dan keahlian yang diperlukan untuk 
menjalankan suatu peran sesuai standar 
perusahaan (Amstrong, 2003:106). 
Kompetensi dapat berupa tujuan, 
perangai, konsep diri, sikap atau nilai, 
penguasaan masalah, atau ketrampilan 
kognitif maupun ketrampilan perilaku. 
Setiap sifat perorangan yang dapat diukur 
atau dihitung dengan jelas dan dapat 
ditunjukkan untuk membedakan secara 
gamblang seorang perilaku unggul dari 
seorang perilaku yang berprestasi rata-rata, 
atau seorang perilaku efektif dari seorang 
pelaku yang tidak efektif. (Alain Mitrani 
et.al 1995) 
Undang-UndangRepublikIndonesia 
No.14 Tahun 2005, tentang  Guru dan 
Dosen, pasal 8 yang menyebutkan; Guru 
wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 
jasmani rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidik 
nasional. Pasal 10 ayat 1 kompetensi guru 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 
meliputi kompetensi padagogik, 
kompetensi personal, kompetensi 
profesional, dan kompetensi sosial yang 
diperoleh melalui pendidikan profesi. 
(1)Kompetensi padagogik adalah 
kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik. (2)Kompetensi personal 
adalah kepribadian yang mantap, berakhlak 
mulia, arif dan berwibawa yang meliputi 
kemantapan pribadi dan akhlak mulia, 
kedewasaan dan kearifan, serta keteladanan 
dan kewibawaan. (3)Kompetensi 
profesional adalah kemampuan penguasaan  
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materi pelajaran secara luas dan mendalam 
yang meliputi penguasaan matei keilmuan, 
penguasaan kurikulum dan silabus sekolah, 
metode khusus pembelajaran bidang studi 
serta pengembangan wawasan etika dan 
pengembangan profesi. (4)Kompetensi 
sosial adalah kemampuan yang dimiliki 
seorang pendidik untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisien 
dengan peserta didik, sesama guru, orang 
tua/wali murid dan masyarakat sekitar. 
Profesionalisme seorang guru 
merupakan suatu keharusan dalam 
mewujudkan sekolah berbasis pengetahuan, 
yaitu pemahaman tentang pembelajaran, 
kurikulum, dan perkembangan manusia 
termasuk gaya belajar. Pada umumnya di 
sekolah-sekolah yang memiliki guru 
dengan kompetensi profesional akan 
menerapkan “pembelajaran dengan 
melakukan” untuk menggantikan cara 
mengajar dimana guru hanya berbicara dan 
peserta didik hanya mendengarkan. 
Guru sebagai tenaga profesional 
berarti pekerjaan guru hanya dapat 
dilakukan seseorang yang mempunyai 
kualifikasi akademik, kompetensi, dan 
sertifikat pendidik sesuai dengan 




dengan Kinerja Guru 
Kompetensi motif, karakter, dan 
konsep diri memprediksi perilaku keahlian 
yang kemudian memprediksi hasil kerja. 
Kompetensi dapat digunakan untuk 
memprediksi kinerja dengan lebih baik. Hal 
ini didasarkan pada teori perilaku klasik 
yang menjelaskan sebab akibat antara niat, 
tindakan, dan hasil untuk memodelkan 
kompetensi sebagai hubungan sebab akibat. 
Sehingga kompetensi profesional 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal 
ini ditunjang dengan penelitian terdahulu 
yang menunjukan bahwa Hasil analisis 
Komitmen profesional mengacu pada 
kekuatan identifikasi individual dengan 
profesi. Individual dengan komitmen 
profesional yang tinggi dikarakterkan 
memiliki kepercayaan dan penerimaan 
yang tinggi dalam tujuan profesi, keinginan 
untuk berusaha sekuatnya atas nama 
profesi, dan keinginan yang kuat untuk 
mempertahankan keanggotaannya dalam 
profesi. Ini ditunjang pada teori yang ada 
dalam buku Evaluasi Kinerja Sumber Daya 
manusia oleh Wirawan (2009) yakni 
kinerja mempunyai hubungan kasual 
dengan kompetensi. Kinerja merupakan 
fungsi dari kompetensi, sikap, dan 
tindakan. Dengan kata lain semakin 
meninggkat kompetensi sumberdaya 
manusia, maka akan semakin tinggi 
efektifitas dan kinerja karyawan. 
 Rerangkapemikiran yang ada pada 
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 
1.Berdasarkanrerangkapenelitiantersebut, 
makadapatdisusunhipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
H1: Motivasi mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja guru akuntansi 
SLTA di kota Sidoarjo.  
H2: Komitmen organisasional 
mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja guru akuntansi SLTA di kota 
Sidoarjo. 
H3: Kompetensi profesional mempunyai 
pengaruh terhadapkinerja 
































Menurut latar belakang, rumusan 




penelitian yang menggunakan pengujian-
pengujian hipotesis dengan alat uji 
statistik.pengujian hipotesis ini 
merupakan penelitian yang menjelaskan 
fenomena antar dua variabel atau lebih 
seperti dalam penelitian ini 
untukmengetahui apakah ada pengaruh 
antara motivasi kerja, komitmen 
organisasi dan kompetensi professional 
terhadap kinerja Guru Akuntansi SLTA 
di Sidoarjo. 
 Peneliti akan menggunakan 
media kuesioner. Kemudian hasil dari 
penelitian ini akan menjawab 
permasalahan yang ada dengan 
menafsirkan data-data atau 
informasiyang diperoleh dari hasil 




Batasan penelitian ini bertujuan 
agarpembahasan dalam penelitian ini 
tidak akanmengalami penyimpangan 
sehingga terhindar dari pembahasan 








responden pada Guru Akuntansi SLTA 
di kota Sidoarjo dan menfokuskan pada 
motivasi, komitmen organisasi dan 
kompetensi profesional terhadap kinerja 




Variabel yang akan diukur dalam 
penelitian ini menggunakan dua variabel, 
sesuai dengan permasalahan yang 
sedang diteliti. Kedua variabel tersebut 
adalah : 
Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi terhadap variabel terikat. 
Dalam penelitian ini variabel bebasnya 
adalah : 
X1 : Motivasi 
X2 : Komitmen organisasional 
X3 : Kompetensi profesional 
Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel 
yang besar kecilnya ditentukan oleh 
variabel bebas. Dalam penelitian ini 
variabel terikatnya adalah : 










Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
Definisi operasional 
 Adapun definisi operasional yang 
digunakan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut : 
 
Variabel (X1) yaitu motivasi  
 Motivasi didefinisikan sebagai 
pemberian motif, penimbulan motif, atau 
hal yang menimbulkan dorongan pada 
seseorang untuk melaksanakan tugas/ 
pekerjaan dengan baik sesuai tanggung 
jawab yang diberikan. Indikator yang 
digunakan untuk mengukur motivasi 
dalam penelitian ini menggunakan 
indicator yang telah digunakan oleh 
(Rivai:2005) yaitu: 
Penentuan insentif 
Artinya, penilaian responden terhadap 
insentif atau komisi dari atasan atas 
pekerjaannya. 
Perolehanhadiah 
Artinya penilaian responden terhadap 
perolehan hadiah atau penghargaan dari 
atasan. 
Kesempatan pengembangan karir 
Artinya penilaian responden untuk 
mendapatkan kesempatan dalam 
mengembangkan keahlian dan 
kemampuan yang dimiliki. 
Kesempatan mempelajari hal baru 
Artinya penilaian responden agar 
diberikan kesempatan untuk 
memperlajari hal baru. 
Dihormati oleh rekan kerja 
Artinya penilaian responden yang 
dihormati oleh rekan-rekan sekerja. 
 
Variabel (X2) yaitu 
Komitmenorganisasi  
Komitmen organisasional adalah 
pendapat karyawan mengenai 
keinginannya untuk mengidentifikasi 
dirinya dan melibatkan diri dengan 
organisasinya serta enggan untuk 
meninggalkannya.Indikator yang 
digunakan untuk mengukur komitmen 
organisasional (Mayer dan Schourman, 
1992) dalam Windy ApriliaMurti 
(2012).Indikator-indikator yang 
digunakan untuk mengukur komitmen 
organisasional yaitu: 
Komitmen afektif (affectivecommitment) 
Adalah pendapat karyawan mengenai 
keinginnya untuk tetap bertahan dalam 
organisasi yang disebabkan secara 
emosionalnya merasa terlibat dan 
mengidentifikasikan dirinya dengan 
organisasi. 
Komitmen berkelanjutan (continuance 
commitment) 
Adalah pendapat karyawan mengenai 
keinginannya untuk tetap bertahan di 
organisasinya karena karyawan tersebut 
takut kehilangan keuntungan-
keuntungan financial dan tidak 
memperoleh pekerjaan di tempat lain. 
Jadi komitmen tersebut timbul lebih 
dikarenakan oleh desakan ekonomi dan 
ketidakmampuan untuk mencari 
pekerjaan yang lebih baik. 
Komitmen normatif (normative 
commitment) 
Adalah pendapat karyawan mengenai 
keinginannya untuk tetap bertahan yang 
disebabkan kewajiban-kewajiban 
pekerjaan mereka terhadap organisasi 
dengan kata lain individu berada di 
organisasi tersebut karena seharusnya 
begitu. 
 
Variabel (X3) yaitu kompetensi  
Adalah seseorang yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan, kualitas 
individu yang meliputi sikap, motivasi, 
nilai serta tingkah laku yang diperlukan 
untuk melaksanakan pekerjaan/kegiatan 
(Suryana, 2003:04). Indikator-indikator 
yang digunakan untuk mengukur 





Artinya seorang guru harus memiliki 
kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik. 
Kompetensi personal 
Artinya seorang guru harus 
memilikikepribadian yang mantap yang 
patut diteladani. 
Kompetensi profesional 
Artinya seorang guru harus 
memilikipengetahuan yang luas, 
mendalam di bidang studi yang 
diajarkan, memilih dan menggunakan 
berbagai metode mengajar di dalam 
proses belajar mengajar yang 
diselenggarakan. 
Kompetensi kemasyarakatan 
Seorang guru harus 
mampuberkomunikasi baik dengan 
siswa, sesama guru maupun masyarakat 
luas. 
 
Variabel Tergantung (Y) yaitu kinerja 
guru akuntansi SLTA.  
Indikator penilaian terhadap kinerja guru 




Artinya penilaian terhadap kinerja 
individu atas ketepatan dalam metode 
pembelajaran. 
Kualitas 
Artinya penilaian terhadap kinerja 
individu atas kualitas pekerjaan yang 
telah dilaksanakan. 
Keakuratan 
Artinya penilaian terhadap kinerja 
individu atas keakuratan pekerjaan yang 
telah dilaksanakan. 
Ketahanan dalam bekerja 
Artinya penilaian terhadap kinerja 
individu atas ketahanan pekerjaan yang 
dilaksanakan. 
Kemampuan kerja 
Artinya penilaian terhadap kinerja 
individu atas kemampuan menyelesaikan 
pekerjaan. 
 
Populasi, Sampel dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Populasi dari penelitian ini 
adalah guru Sekolah Lanjutan Tingkat 
Atas di kota Sidoarjo, sedangkan 
sampelnya adalah guru akuntansi SLTA 
di kota Sidoarjo. Dipilihnya guru SLTA 
di Kota Sidoarjo sebagai obyek 
penelitian adalah dengan pertimbangan 
sudah cukup untuk mewakili seluruh 
kota Sidoarjo dalam meneliti tentang 
kinerja guru akuntansi SLTA. 
 Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah random 
sampling yaitu tipe pemilihan sampel 
secara acak  dengan menggunakan 
kuesioner. Kriteria pengambilan sampel 
adalah semua guru akuntansi SLTA di 
kota Sidoarjo yaitu sebanyak 50 
responden. 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Reliabilitas 
Reliabilitas sebenarnya adalah alat 
untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indicator dari variabel atau 
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliable atau handal jika jawaban 
seseorang trhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu kewaktu. 
Jawaban responden terhadap pertanyaan 
ini dikatakan reliable jika masing-
masing pertanyaan dijawab secara 
konsisten atau jawaban tidak boleh acak 
oleh karena masing-masing pertanyaan 
hendak mengukur hal yang sama. 
 
Pengujian Validitas 
 Menyatakan bahwa sejauh mana 
data yang ditampung pada suatu 
kuesioner akan mengukur yang ingin 
diukur. Oleh karena itu, validitas 
merupakan suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat kevalidan suatu 
kuisioner. Penelitian ini uji Validitas 
dilakukan dengan mnghitung korelasi 
masing-masing skor dalam butir-butir 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. 
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Adapun yang ingin diukur oleh peneliti 
adalah mengukur tingkat motivasi, 
komitmen organisasi, kompetensi 
profesional terhadap kinerja Guru.  
Menurut Imam Ghozali 
(2005:45) menyatakan bahwa : uji 
signifikan dilakukan dengan 
membandingkan nilai r hitung dengan r 
table untuk degree of freedom (df)= n-2, 
dalam hal ini n adalah jumlah 
sampel.Jika r hitung positif > r tabel, 
maka butir atau pertanyaan atau 
indikator tersebut dinyatakan valid. 
 
Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik ini digunakan 
dalam penelitian ini karena penelitian ini 
menguji tentang pengaruh dari variabel, 
sehingga alat uji hipotesis menggunakan 
regresi. Uji ini terdiri dari uji 




Uji Normalitas digunakan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Pengujian 
dilakukan dengan menggunkan uji 
Kolmograv-Smirnov. Apabila hasil 
pengujian menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan, maka data terdistribusi 
normal. Salah satu cara termudah untuk 
melihat normalitas adalah dengan uji 
statistik non- parametrik Kolmogorov-
Smirnov. Jika nilai signifikan lebih besar 
dari 0.05 maka data berdistribusi normal, 
danjikanilaisignifikankurangdari 0.05 
maka data tidakberdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinieritas 
Bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya 
hubungan atau korelasi diantara 
variabel-variabel bebasnya. Jika terjadi 
korelasi, maka terdapat problem yang 
dinamakan multikolinieritas. Untuk 
mendeteksi adanya multikolinieritas 
yaitu dengan melihat besaran VIF 
(Varian Inflation Factor) dan tolerance. 
Nilai cotuff yang umum dipakai untuk 
menunjukan adanya multikolonieritas 
adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama 




Ghozali (2005: 103) menyatakan 
bahwa ujiheteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah dalam modelregresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan kepengamatan 
yang lain. Jika variance dan residual satu 
pengamatan kepengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedasitisitas dan 
jika berbedadisebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah 
yangHomoskesdatisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Deteksi ada tidaknya 
polatertentu pada grafik scatterplot 
antara SRESID dan ZPRED dimana 
sumbuY adalah Y yang telah diprediksi, 
dan sumbu X adalah residual (Y 
prediksi– Y sesungguhnya) yang telah di 
studentized. Dasar analisis : 
Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik 
yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit),maka 
mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. 
Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
titik menyebar di atas dan dibawah 




Uji regresi Linier berganda 
Regresi Linier berganda adalah 
model yang menunjukan pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel 
tergantung (Y). Analisis ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
Adapun rumusan yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
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Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 +  e 
Dimana : 
Y =  Kinerja guru akuntansi SLTA 
X1 =  Variabel Motivasi 
X2 =  Variabel Komitmen Organisasi 
X3 =  VariabelKompetensi 
Profesional 
α =  Konstanta 
β 1, β 2, β 3 = Koefisien regresi masing- 
masing variabel X1, X2 
e =  Random Error dari Y 
 Penelitian ini menggunakan 
kuesioner yang disebar ke responden 
yang berjumlah 50 orang, berdasarkan 
kuesioner yang kembali jumlah 
responden perempuan sebanyak 82% (41 
orang), dan untuk responden laki0laki 
sebanyak 18% (9 orang)  dengan rincian 
berdasarkan usia <25 tahun sebanyak 
16% (8 orang), usia 25-30 tahun 
sebanyak 78% (39 orang), usia >30 
sebanyak 6% (3 orang). Selain itu juga 
menunjukkan lama bekerja responden<5 
tahun sebanyak 20% (10 orang), lama 
bekerja 5-11tahun  sebanyak 70% (35 
orang), dan lama bekerja >11 tahun 
sebanyak 10% (5 orang). 
 
Deskripsi Variabel 
Berikut adalah tanggapan responden atas 
butir-butir pernyataan dalam kuesioner 
tentang motivasi, komitmen organisasi, 




Tanggapan responden menunjukkan 
bahwa motivasi yang dimiliki oleh guru 
akuntansiSLTA di kota Sidoarjo baik  
dalam hal pengembangan keahlian dan 
kemampuan yang dimiliki guru tersebut. 
 
Komitmen Organisasi 
Tanggapan responden menunjukkan 
bahwa Guru Akuntansi SLTA di kota 
Sidoarjo mengidentifikasi dirinyadan 
melibatkan diri dengan organisasinya 
sertaenggan untuk meninggalkanya. 
 
Kompetensi Profesional 
Tanggapan responden menunjukkan 
bahwa responden memiliki keahlian dan 
keterampilan dalam kegiatan belajar 
mengajar yang sangat baik. 
 
Kinerja Guru 
Tanggapan responden menunjukkan 
bahwa responden telah melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab, 
ukuran dan standart yang ditetapkan 
sekolah tempat merekabekerja. 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Hasil uji validitas ini menunjukkan 
bahwa dari 30 item pertanyaan secara 
keseluruhan dinyatakan valid. Karena 
secara keseluruhan nilai r hitung lebih 
besar dari nilai r table. Uji reliabilitas 
dilakukan menggunakan alat uji statistic 
Cronbach Alpha, dengan ketentuan nilai 
Cronbach Alpha >0.6. Adapun hasil 
reliabilitas menunjukkan bahwa secara 





Hasil uji normalitas yang 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan tingkat signifikan dari 
seluruh variabel> 5%. Maka sampel 
yang diteliti dapat dikatakan berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal 
karena nilai probabilitas atau signifikan 
(sig) lebih besar daripada tingkat 
kesalahan yang ditetapkan (α = 0,05). 
 
UjiMultikolonieritas 
Identifikasi secara statististik ada atau 
tidaknya gejala multikolinier dapat 
dilakukan dengan menghitung Variance 
Inflation Factor (VIF). Berdasarkan 
hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa 
nilai VIF untuk variabel motivasi (X1) 
adalah sebesar 1.067 dan variabel 
komitmen organisasi (X2) sebesar 1.238 
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dan kompetensi profesional (X3) 1.194, 
atau dapat dilihat bahwa nilai VIF 
seluruh variabel bebas lebih kecil dari 
10, artinya seluruh variabel bebas pada 




Hasil pengujian Rank Spearman 
menunjukkan bahwa besarnya nilai 
signifikan kedua variabel independen 





Analisis data menggunakan 
perhitunganregresi, dengan software 
SPSS 15 dan dapatdiperoleh persamaan 
regresi linier berganda,yaitu : 
 
Y = -3.625 + 0.241X2 +0.328X3+ e 
Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 
1dapat dijelaskan bahwa F hitung 
sebesar13.163 dengan nilai signifikansi 
0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
modelregresi dapat dikatakan fit. 
Berdasarkan hasil uji T pada Tabel 
2dapat juga dijelaskan bahwa 
tingkatsignifikan sebesar 0,155 
(Motivasi), 0,003 (Komitmen 
Organisasi), 0,05 (Kompetensi 
Profesional). Hal ini dapat dijelaskan 
bahwa secara parsial variabel motivasi 
tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru, sedangkan variabel 
komitmen organisasi dan kompetensi 
profesional berpengaruh signifikan 
terhadap  kinerja guru. Dari hasil analisis 
regresi pada Tabel 3 diperoleh nilai 
korelasi (R) sebesar 0.680,hal ini 
menunjukkan korelasi (hubungan)yang 
kuat faktor Motivasi (X1), Komitmen 
Organisasi (X2), dan Kompetensi 
Profesional (X3) terhadap Kinerja guru 
(Y). Tabel di atas menunjukkanbahwa 
nilai koefisien determinasi (R-Square) 
yang diperoleh sebesar 0.462 hal 
inimenunjukkan bahwa pengaruh 
faktorMotivasi (X1),  Komitmen 
Organisasi (X2), dan Kompetensi 
Profesional (X3) terhadap Kinerja Guru 
(Y) adalah sebesar 46,2%. Sedangkan 
sisa sebesar (100%-46.2%=53.8%) 
dijelaskan oleh sebab – sebab lain. 
Hasil pengujian hipotesis 
pertama yaitu Motivasi  berpengaruh  
tidak signifikan terhadap kinerja guru 
Akuntansi dengan nilai Sig. 0,155 
>0,05.Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian oleh Adi Wahyudi dan 
Partono Thomas (2012) dimana dalam 
penelitian tersebut menyatakan bahwa 
Motivasi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Kinerja Guru. Hal ini 
diduga bahwa keuletan guru akuntansi 





















Hasil Uji Hipotesis (Uji F) 
 
Table 2 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3.625 3.771  -.961 .341 
TX1 .262 .181 .162 1.446 .155 
TX2 .241 .076 .386 3.176 .003 
TX3 .328 .112 .351 2.920 .005 
a. Dependent Variable: TY 
 
Table 3 






 (R Square)  0.462 
Adjusted R Square 0.427 
Standard Error of the Estimate 1.869 
 
 
Pengujian hipotesis dua 
menjelaskan bahwa variabel komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap Kinerja 
Guru Akuntansi SLTA di kota Sidoarjo 
terbukti kebenaranya dengan nilai Sig. 
0,003 < 0,05. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian oleh Harif Amali dan 
Pramusinto (2005) menyatakan bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Tingkat komitmen baik komitmen 
perusahaan terhadap karyawan, maupun 
antara karyawan terhadap perusahaan 
sangat diperlukan karena melalui 
komitmen-komitmen tersebut akan 
tercipta iklim kerja yang profesional. 
Oleh karena itu komitmen organisasional 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), TX3, TX1, TX2a. 
Dependent Variable: TYb. 
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akan menimbulkan rasa ikut memiliki 
bagi pekerja terhadap organisasi. 
Pengujian hipotesis tiga 
menjelaskan bahwa variabel kompetensi 
profesional secara signifikan mempunyai 
pengaruh terhadap kinerja guru 
akuntansi SLTA di kota Sidoarjo 
ternyata terbukti kebenarannya dengan 
nilai Sig. 0,005 < 0,05. Berdasarkan 
hasil pengujian, peneliti mendukung 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Wahyu Kartikasari dan Ernawati (2009) 
bahwa Kompetensi profesional bisa 
dijadikan acuan untuk mengukur 
Kinerja. Berdasarkan pada teori perilaku 
klasik yang menjelaskan sebab akibat 
antara niat, tindakan, dan hasil untuk 
memodelkan kompetensi sebagai 
hubungan sebab akibat. Sehingga 
kompetensi profesional berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, hal ini 
ditunjang dengan penelitian terdahulu 
yang menunjukan bahwa Hasil analisis 
Komitmen profesional mengacu pada 
kekuatan identifikasi individual dengan 
profesi. Individual dengan komitmen 
profesional yang tinggi dikarakterkan 
memiliki kepercayaan dan penerimaan 
yang tinggi dalam tujuan profesi, 
keinginan untuk berusaha sekuatnya atas 
nama profesi, dan keinginan yang kuat 
untuk mempertahankan keanggotaannya 
dalam profesi. 
 
SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
DAN KETERBATASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh motivasi kerja, 
komitmen organisasi dan kompetensi 
profesional terhadap kinerja guru 
akuntansi SLTA di Kota Sidoarjo. 
Sampel penelitian ini adalah guru 
pengajar akuntansi SLTA di kota 
Sidoarjo. Sejumlah 50 Guru Akuntansi 
yang tersebar pada 11 SLTA Swasta dan 
9 SLTA Negeri. Pengujian dilakukan 
dengan uji validitas, reliabilitas, regresi 
linier berganda, uji F dan uji t untuk 
menentukan pengaruh dari masing-
masing variabel. 
 Melihat dari hasil analisis data 
dan pembahasan yang telah diungkapkan 
sebelumnya pada bab IV, maka yang 
dapat disimpulkan dari penelitian ini, 
antara lain : 
Pengujian hipotesis satu 
menjelaskan bahwa variabel motivasi 
kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Guru Akuntansi SLTA di kota Sidoarjo 
terbukti kebenaranya. Hasil penelitian ini 
tidak sesuai dengan penelitian oleh Adi 
Wahyudi dan Partono Thomas (2012) 
dimana dalam penelitian tersebut 
menyatakan bahwa Motivasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
Kinerja Guru. Hal ini terlihat dari 
keuletan guru yang masih rendah. Guru 
ekonomi/akuntansi belum memiliki 
keuletan dalam menjalankan tugas 
sebagai guru.Keuletan guru 
ekonomi/akuntansi diantaranya yaitu 
mempunyai keuletan dalam menjalankan 
tugas yang berat, tidak mudah menyerah 
dan berusaha menjalankan tugas dengan 
baik. Indikator keuletan diantaranya 
yaitu saat berhadapan dengan tugas yang 
berat lebih terdorong untuk bekerja lebih 
giat, tidak mudah menyerah  dalam 
menghadapi tugas yang ada, dan 
berusaha menyelesaikan tugas yang 
dikerjakan saat itu juga. 
Pengujian hipotesis dua 
menjelaskan bahwa variabel komitmen 
organisasi berpengaruh terhadap Kinerja 
Guru Akuntansi SLTA di kota Sidoarjo 
terbukti kebenaranya. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian oleh Harif 
Amali dan Pramusinto (2005) 
menyatakan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Tingkat komitmen baik 
komitmen perusahaan terhadap 
karyawan, maupun antara karyawan 
terhadap perusahaan sangat diperlukan 
karena melalui komitmen-komitmen 
tersebut akan tercipta iklim kerja yang 
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profesional. Oleh karena itu komitmen 
organisasional akan menimbulkan rasa 
ikut memiliki bagi pekerja terhadap 
organisasi. 
Pengujian hipotesis tiga menjelaskan 
bahwa variabel kompetensi profesional 
secara signifikan mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja guru akuntansi SLTA di 
kota Sidoarjo ternyata terbukti 
kebenarannya. Berdasarkan hasil 
pengujian, peneliti mendukung 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
WahyuKartikasaridanErnawati (2009) 
bahwa Kompetensi profesional bisa 
dijadikan acuan untuk mengukur 
Kinerja. Berdasarkan pada teori perilaku 
klasik yang menjelaskan sebab akibat 
antara niat, tindakan, dan hasil untuk 
memodelkan kompetensi sebagai 
hubungan sebab akibat. Sehingga 
kompetensi profesional berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, hal ini 
ditunjang dengan penelitian terdahulu 
yang menunjukan bahwa Hasil analisis 
Komitmen profesional mengacu pada 
kekuatan identifikasi individual dengan 
profesi. Individual dengan komitmen 
profesional yang tinggi dikarakterkan 
memiliki kepercayaan dan penerimaan 
yang tinggi dalam tujuan profesi, 
keinginan untuk berusaha sekuatnya atas 
nama profesi, dan keinginan yang kuat 
untuk mempertahankan keanggotaannya 
dalam profesi. 
Penelitian ini mempunyai 
beberapa kelemahan yang membatasi 
kesempurnaannya. Oleh karena itu, 
keterbatasan ini perlu diperhatikan untuk 
penelitian-penelitian selanjutnya : 
Jawaban responden yang 
disampaikan secara tertulis melalui 
kuesioner belum tentu mencerminkan 
keadaan yang sebenarnya yang akan 
berbeda apabila data diperoleh melalui 
wawancara langsung. 
Penelitian di masa datang 
sebaiknya memperhatikan keterbatasan 
yang dimiliki oleh penelitian ini. Dari 
hasil penelitian ini, maka dapat diajukan 
saran penelitian antara lain : 
Penulis menyarankan kepada 
peneliti-peneliti berikutnya untuk tidak 
hanya tertujuh kepada Guru Akuntansi 
agar dapat menambah jumlah 
sampelnya. Hal ini dikarenakan agar 
penelitian yang dilakukan akan lebih 
mendukung dan dapat digeneralisasikan. 
Penulis menyarankan bagi 
peneliti-peneliti berikutnya untuk 
melakukan wawancara langsung. Tidak 
hanya dengan metode kuesioner saja. 
Hal ini diperlukan untuk mencerminkan 
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